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Telah dilakukan penelitian mengenai Analisis Self Efficacy dan 
Hubungannya terhadap Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMP yang bertujuan 
untuk menganalisis tingkat Self Efficacy siswa pada materi fisika Hukum Newton 
dan mencari signifikansi hubungannya terhadap pemahaman konsep. 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif berupa deskriptif 
kuantitatif dan korelasi. Metode deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini 
digunakan untuk menggambarkan tingkat self efficacy siswa di SMP Negeri 23 
Bandar Lampung, dengan gambaran berupa ukuran, jumlah atau frekuensi. Metode 
penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan 
data guna menentukan apakah ada hubungan antara dua variabel atau lebih, dalam 
penelitian ini, korelasi digunakan untuk mencari hubungan antara self efficacy dan 
pemahaman konsep fisika siswa smp. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 23 
Bandar Lampung dengan menggunakan 2 kelas sampel penelitian. Uji korelasi yang 
digunakan adalah uji korelasi pearson yang dioperasikan menggunakan Microsoft 
excel dan uji signifikansi yang digunakan merupakan uji fisher dengan program 
Microsoft excel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep, dengan nilai Rhitung > Rtabel yaitu 
0,92 > 0,25 dan korelasi bersifat signifikan karena thitung > ttabel yaitu 17,9 > 2,00, 
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
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A. Latar Belakang Masalah 
Modal utama untuk mengikuti persaingan di dunia global saat ini 
adalah pendidikan. Melalui pendidikan diharapkan mampu menciptakan 
sumberdaya manusia yang mampu bersaing di kalangan global.3 Pendidikan 
merupakan suatu usaha untuk mengembangkan potensi siswa yang dilakukan 
secara sadar dan secara berkelanjutan. Mutu pendidikan ini di tuangkan dalam 
kurikulum yang dipakai dalam pelaksanaan pendidikan di indonesia. 
Kurikulum merupakan program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar 
dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan dan dirancang 
secara sistematik atas dasar norma yang berlaku yang dijadikan pedoman 
dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan siswa untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum dapat juga disebut sebagai petunjuk 
arah berhasil atau tidaknya pendidikan itu sendiri.4 
Pendidikan Nasional Indonesia yang tercantum dalam UU Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, yaitu untuk mengembangkan 
potensi siswa agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
                                                          
3  Ni W Juniartini, A A I A Rai Sudiatmika and Rai Sujanem, ‘Pengaruh Model 
Pembelajaran Perubahan Konseptual Berbantuan Simulasi Phet Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Fisika Siswa’, Jurnal Pendidikan Fisika Undiksha, 7.2 (2017), h.109. 
4 Tria Sukma Sandi and Yenni Darvina, ‘Pengaruh Lks Berorientasi Concept Attainment 
Pada Materi Momentum, Impuls Dan Getaran Harmonis Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 




Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.5 
Pengetahuan fisika yang diperoleh melalui serangkaian proses ilmiah 
seperti melakukan pengukuran, percobaan, dan diskusi serta melibatkan siswa 
secara langsung dalam kegiatan akan membantu mereka memahami konsep-
konsep yang ada. 6  Penjelasan mengenai pentingnya memahami juga telah 
dijelaskan sejak 1400 tahun yang lalu dalam Al-Quran surat Al-Ghasiyyah 
sebaga berikut: 
 
اْنظُ  بِّلِّ كاْيفا ُخلِّقاْت َأفاَلا ی عاْت  ۷۱۝ُرْونا اَِّلا اَْلِّ أ ءِّ كاْيفا ُرفِّ ما ۷۱۝وا اَِّلا السه  
باْت  باالِّ كاْيفا نُصِّ ت   ۷۱۝وا اَِّلا الْجِّ حا ۷٢۝وا اَِّلا اَْلاْرضِّ كاْيفا ُسطِّ  
Artinya: “Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia 
diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung 
bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?” (QS. Al-
Ghasiyyah: 17-20) 
Berdasarkan surat Al-Ghasiyyah ayat 17-20 di atas dapat diketahui 
bahwa perintah memahami dan memperhatikan sesuatu sudah sejak 1400 tahun 
silam. Di dalam surat Al-Ghasiyyah manusia diperintahkan oleh Allah SWT 
untuk senantiasa selalu memperhatikan serta memahami tentang apa yang telah 
                                                          
5 Widya Oktaviani, ‘Pengembangan Bahan Ajar Fisika Kontekstual Untuk Meningkatkan 
Penguasaan Konsep Siswa’, Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi, III.1 (2017), h.1. 
6  Putri Iman Sari and Ahmad Harjono, ‘Penggunaan Discovery Learning Berbantuan 
Laboratorium Virtual Pada Penguasaan Konsep Fisika Siswa’, Jurnal Pendidikan Fisika Dan 




Allah ciptakan, fenomena alam yang ada serta mengapa Allah menciptakan 
semua yang ada di alam. 
Perkembangan sains dan teknologi tidak terlepas dari penelitian bidang 
fisika. Akan tetapi, pembelajaran fisika belum terintegrasi dengan 
perkembangan sains dan teknologi dan didominasi oleh pembelajaran yang 
berpusat pada guru serta materi disajikan bersifat informatif. Pembelajaran 
seperti ini kurang dapat melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran sehingga 
siswa kurang dapat mentransfer konsep fisika dalam menyelesaikan masalah 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.7 
Menurut laporan hasil The Programme for International Student 
Assessment (PISA) pada tahun 2015 dituliskan bahwa rata-rata nilai sains siswa 
Indonesia adalah 403, dimana Indonesia menempati peringkat 56 dari 65 
negara peserta atau dengan kata lain indonesia menempati peringkat sembilan 
terbawah dari seluruh negara peserta PISA. Rendahnya pendidikan di 
Indonesia akibat dari rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. 
Sebelum siswa dapat memecahkan suatu masalah, siswa harus memahami 
konsep yang berkaitan terlebih dahulu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
siswa di Indonesia juga belum memahami konsep dengan baik. 8  Menurut 
Purwantoko, penguasaan konsep oleh siswa sangatlah penting, karena tanpa 
                                                          
7  Rian Hidayat and others, ‘Pengaruh Model Guided Discovery Learning Berbantuan 
Media Simulasi PhET Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Siswa’, Berkala Ilmiah Pendidikan 
Fisika, 7.2 (2019), h.98. 
8 Wiwid Eva Setiawati and others, ‘Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 





memahami konsep dengan baik dan benar tidak mungkin siswa dapat 
mengembangkan dan menerapkan ilmu fisika dalam keadaan nyata.9 
Menurut Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, pembelajaran yang berkualitas 
harus memenuhi prinsip antara lain siswa difasilitasi untuk mencari tahu, 
proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah, pembelajaran berbasis 
keterampilan aplikatif, suasana belajar menyenangkan dan menantang, dan lain 
sebagainya. Selain itu, pembelajaran juga harus bermakna. Johnson pada tahun 
2014 menyatakan pentingnya pembelajaran bermakna yaitu “Jika otak hanya 
belajar, mengutip, dan berlatih, ngebut sebelum ujian, maka dalam waktu 14 
sampai 18 jam, otak akan melupakan sebagian besar informasi baru tersebut, 
kecuali jika informasi itu memiliki makna”. 
Terdapat tiga aspek kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam 
pembelajaran yaitu kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Ketiga aspek 
tersebut saling berkaitan sehingga aspek afektif memiliki peranan penting 
dalam menunjang keberhasilan siswa dalam memahami konsep. Kemampuan 
afektif berhubungan dengan psikologis. Aspek psikologis siswa dalam 
pembelajaran harus diperhatikan dengan seksama sebagai komponen penting 
yang menunjang keberhasilan siswa. Sejalan dengan pendapat Subandar pada 
tahun 2007 yang menyatakan “Seseorang dapat dikatakan berhasil di dalam 
                                                          
9 Lisa Nur Aulia and Bambang Subali, ‘Perbandingan Model Problem Based Learning 
Berbantuan Edmodo Terhadap Kemandirian Belajar Dan Pemahaman Konsep Fluida Dinamis’, 




pembelajaran jika terjadi perubahan dalam kemampuan kognitif dan perubahan 
afektif khususnya dalam prilaku”.10 
Menurut Bell pada tahun 1978, jika seorang siswa tidak mampu 
menjawab sebagian besar pertanyaan yang diajukan oleh pendidiknya, maka ia 
menganggap pertanyaan pendidik sebagai ancaman pribadi daripada sebagai 
alat bantu pembelajaran yang berharga. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Smith, Elkins, & Gunn pada tahun 2011 bahwa kesulitan digunakan untuk 
menggambarkan siswa yang terlihat tidak menanggapi program kelas mereka. 
Menurut Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 
pada tahun 2009 menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan sehingga 
menimbulkan kesulitan dalam pemahaman, penggunaan lisan dan tulisan, 
menyebabkan mereka kesulitan dalam berpikir, berbicara, membaca, menulis, 
dan memahami konsep.11 
Kemampuan menilai dirinya secara akurat merupakan hal yang sangat 
penting dalam mengerjakan tugas dan pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan 
oleh guru, dengan kepercayaan diri atau keyakinan dirinya dapat memudahkan 
siswa dalam menyelesaikan tugas tersebut bahkan lebih dari itu mampu 
meningkatkan prestasinya.12 
                                                          
10 Yoni Sunaryo, ‘Pengukuran Self-Efficacy Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Di 
Mts N 2 Ciamis’, Jurnal Teori Dan Riset Matematika (Teorema), 1.2 (2017), h.40. 
11  N Novferma, ‘Analisis Kesulitan Dan Self-Efficacy Siswa Smp Dalam Pemecahan 
Masalah Matematika Berbentuk Soal Cerita’, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 3.1 (2016), h.78. 
12 Muhammad Gilar Jatisunda and others, ‘Hubungan Self-Efficacy Siswa SMP Dengan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis’, Jurnal Theorems (The Original Research of 




Self-efficacy (keyakinan diri) merupakan suatu keyakinan yang harus 
dimiliki siswa agar berhasil dalam proses pembelajaran. Seperti yang 
diungkapkan oleh Popham Majidah dkk pada tahun 2013 bahwa ranah afektif 
menentukan keberhasilan belajar seseorang. Ada lima karakteristik afektif 
yang penting dalam mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu sikap, 
minat, konsep diri, nilai, dan moral. Menurut Bandura pada tahun 2014, self 
efficacy adalah believe atau keyakinan seseorang bahwa ia dapat menguasai 
situasi dan menghasilkan outcomes yang positif.  
Menurut Hendriana pada tahun 2012 mengatakan keyakinan diri akan 
memperkuat motivasi mencapai keberhasilan, karena semakin tinggi 
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, semakin kuat pula semangat 
untuk menyelesaikan pekerjaannya. Komitmen yang kuat untuk mencapai 
keinginan dan menyelesaikan suatu tugas dalam rangka merealisasikan target 
merupakan kemauan yang harus muncul dalam diri siswa. Kerja tuntas dan 
keinginan kuat untuk mencapai target berarti ia juga mempunyai komitmen 
kuat untuk bekerja. Oleh karena itu, kemampuan self-efficacy harus 
dikembangkan dalam diri siswa agar dapat memaknai proses pembelajaran 
dalam kehidupan nyata, sehingga proses pembelajaran terjadi secara optimal.13 
Hukum Newton merupakan materi yang digunakan dalam penelitian ini. 
Peneliti memilih Hukum Newton sebagai materi penelitian berdasarkan 
pertimbangan bahwa penerapan Hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari 
                                                          
13 Ratna Sariningsih and Ratni Purwasih, ‘Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Self Efficacy Mahasiswa Calon 




amat nyata dan mudah diselidiki, sehingga menjadi lebih mudah untuk 
menganalisis kemampuan pemahaman konsep siswa dengan materi Hukum 
Newton. Selain itu, peneliti hanya mengambil satu materi Hukum Newton 
sebagai materi penelitian guna memfokuskan analisis pemahaman konsep, agar 
penelitian menjadi benar-benar terfokus dan akurat. Objek penelitian yang 
dipilih adalah siswa kelas VIII semester genap di SMP N 23 Bandar Lampung, 
dengan pertimbangan bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan yang 
timbul setelah adanya proses belajar, dan siswa kelas VIII semester genap baru 
saja selesai mendalami materi Hukum Newton pada semester ganjil. 
Hasil pra penelitian yang dilakukan di SMP N 23 Bandar Lampung 
menunjukkan hasil bahwa belum pernah diadakan analisis self efficacy maupun 
hubungannya terhadap pemahaman konsep fisika siswa. Selebihnya hasil pra 
penelitian disajikan pada Tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Hasil Pra Penelitian 
Sumber Masalah 
Guru Mata Pelajaran IPA Terpadu 
Kelas VIII SMP N 23 Bandar 
Lampung 
Self efficacy mempengaruhi 
pemahaman konsep fisika siswa 
Belum pernah diadakan pengukuran 
mengenai self efficacy 
Belum pernah diadakan pengukuran 
untuk menganalisis hubungan antara 
self efficacy dan pemahaman konsep 
fisika siswa 
Penting dilakukannya pengukuran 
untuk menganalisis self efficacy dan 
hubungannya terhadap pemahaman 
konsep fisika siswa 
Siswa Kelas VIII SMP N 23 
Bandar Lampung 
Banyak siswa belum mengetahui 




Siswa belum mengetahui pentingnya 
pemahaman konsep 
Banyak siswa belum mengetahui 
mengenai self efficacy 
Siswa belum mengetahui pentingnya 
self efficacy 
Banyak siswa belum pernah diukur 
maupun mendengar adanya 
pengukuran atau analisis self efficacy 
Banyak siswa belum mengetahui ada 
hubungan positif antara self efficacy 
dan pemahaman konsep 
 
Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru 
sekolah yang bersangkutan di dapatkan bahwa penting untuk dilakukannya 
pengukuran untuk menganalisis self efficacy dan hubungannya terhadap 
pemahaman konsep fisika siswa. Karena menurut guru tersebut self efficacy 
mempengaruhi pemahaman konsep fisika siswa, hanya saja guru tersebut tidak 
sempat untuk mengadakan analisis secara khusus untuk meliti ada atau 
tidaknya hubungan antara self efficacy dan pemahaman konsep fisika siswa. 
Keterbaruan penelitian yang membedakan penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya adalah, pada penelitian ini peneliti 
menggunakan variabel self efficacy (tingkat keyakinan diri) yang di dalamnya  
membahas tentang pembelajaran dan pemahaman siswa terhadap materi, 
penyelesaian siswa terhadap soal-soal, pengerjaan siswa terhadap tugas-tugas 
dan praktek fisika siswa. Data di sajikan secara deskriptif kuantitatif kemudian 
dilanjutkan dengan mencari hubungan antara self efficacy dan pemahaman 




menganggap amat penting untuk melakukan penelitian Analisis Self Efficacy 
dan Hubungannya Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMP. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, terdapat 
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain: 
1. Siswa kurang menyadari akan pentingnya self efficacy dan pemahaman 
konsep. 
2. Belum pernah diadakan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis self 
efficacy siswa. 
3. Belum pernah diadakan penelitian mengenai pengukuran untuk 
menganalisis hubungan antara self effficacy dan pemahaman konsep fisika 
siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Guna mendapatkan hasil yang lebih terfokus pada penelitian, sehingga 
peneliti memberikan batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Self Efficacy dan Pemahaman Konsep pada penelitian ini hanya diukur 
berdasarkan materi Hukum Newton. 







D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tingkat keyakinan diri (Self Efficacy) siswa SMP? 
2. Adakah hubungan yang signifikan antara Self Efficacy terhadap 
Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMP? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui tingkat keyakinan diri (Self Efficacy) siswa SMP. 
2. Untuk mengetahui signifikansi hubungan antara Self Efficacy terhadap 
Pemahaman Konsep Fisika Siswa SMP. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keabsahan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam pembelajaran fisika dan dapat dijadikan 
sebagai acuan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti merupakan wahana uji kemampuan dalam memahami 
konsep, menerapkannya dalam kejadian sehari-hari serta 
mengembangkan soal yang teorinya telah diperoleh di bangku kuliah, 




b. Bagi siswa selaku objek penelitian, memberikan pengetahuan 
mengenai tingkat self efficacy dan pemahaman konsep diri. 
c. Bagi universitas, dapat memberikan informasi mengenai tingkat self 
efficacy dan pemahaman konsep siswa. 
d. Bagi guru mata pelajaran, dapat memberikan rujukan mengenai self 









A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Fisika 
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen di dalam potensi 
behavioral sebagai akibat dari praktik yang diperkuat. Ciri utama hasil 
belajar adalah adanya perubahan, seseorang dapat dikatakan sudah belajar 
apabila terdapat perubahan dalam hal perilaku, pengetahuan, kemampuan 
keterampilan, dan proses berpikirnya. 
Pembelajaran fisika yang merupakan salah satu cabang ilmu dari 
sains adalah ilmu yang identik dengan teori-teori yang bersifat abstrak. 
Menurut Giancoli dalam tulisannya, fisika adalah salah satu ilmu 
pengetahuan yang paling mendasar, karena berhubungan dengan perilaku 
dan struktur benda.14 Fisika merupakan bagian dari sains yang menjadi 
dasar bagi perkembangan teknologi informasi, transportasi dan produksi 
energi.15 Bidang fisika terbagi menjadi gerak, fluida, panas, suara, cahaya, 
listrik, dan magnet, dan topik-topik modern seperti relativitas, struktur 
atom, fisika zat padat, fisika nuklir, fisika elementer, dan astrofisika.16 
                                                          
14 Douglas C. Giancoli, Fisika, Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 2001). h.1. 
15  Boby Syefrinando Tanti, Jamaluddin, ‘Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah 
Terhadap Beliefs Siswa Tentang Fisika Dan Pembelajaran Fisika’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 
Al-BiRuNi, 6.April (2017), h.23  




Tujuan utama semua ilmu sains termasuk fisika umumnya 
dianggap merupakan usaha untuk mencari keteraturan dalam pengamatan 
manusia pada alam sekitarnya. 17  Oleh karenanya, dalam mempelajari 
gejala-gejala alam baik yang bersifat nyata ataupun bersifat abstrak, di 
perlukan proses mengukur, menganalisis dan menarik kesimpulan. 18 
Fisika dalam mengkaji objek-objek telaahnya yang berupa benda-benda 
serta peristiwa-peristiwa alam menggunakan prosedur yang baku yang 
biasa disebut metode/proses ilmiah.19 
Hakikat sains bukanlah sebuah proses mekanis dalam 
mengumpulkan fakta-fakta dan membuat teori, melainkan sains adalah 
suatu aktivitas kreatif yang dalam banyak hal menyerupai aktivitas kreatif 
pikiran manusia. 20  Fisika yang termasuk dalam salah satu ilmu 
pengetahuan alam tidak sekedar mempelajari dan menguasai kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep, atau prinsip-prinsip 
melainkan juga menekankan pada proses penemuan (discovery).21 Teori-
teori dalam fisika tidak bisa dipahami dengan hanya menghafal rumus, 
sebab fisika sesungguhnya adalah mengenai konsep, bagaimana individu 
                                                          
17 Ibid, h.2 
18 Sandi Monica Rosalina and I Ketut Mahardika, ‘Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Co-Op Co-Op Dalam Pembelajaran Fisika Siswa Sma’, Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 5 No. 
(2016), h.162. 
19 Nurris Septa Pratama and Edi Istiyono, ‘Studi Pelaksanaan Pembelajaran Fisika Berbasis 
Higher Order Thinking (Hots) Pada Kelas X Di Sma Negeri Kota Yogyakarta’, Prosiding Seminar 
Nasional Fisika Dan Pendidikan Fisika (SNFPF) Ke-6, 6 (2015), h.104. 
20 Giancoli. Loc.cit. 
21 Rif’ati Dina Handayani, Indriyani Purba Alam, I Ketut Mahardika, ‘Model Kooperatif 
Teams Games Tournament Disertai Media Kartu Soal Berbentuk Puzzle Dalam Pembelajaran Ipa 




memahami konsep-konsep fisika dan mengaitkannya dengan kejadian-
kejadian alam. 
Pembelajaran fisika dalam pelaksanaannya, pendidik harus dapat 
menstimulus peserta didik agar memiliki sikap-sikap ilmiah seperti rasa 
ingin tahu, skeptis atau selalu meminta bukti, terbuka terhadap pendapat 
lain, jujur, obyektif, setia pada data, teliti, kerjasama, dan tidak mudah 
menyerah.22 Tujuan pembelajaran fisika yaitu meningkatkan kemampuan 
berpikir peserta didik, sehingga mereka tidak hanya mampu dan terampil 
dalam bidang psikomotorik dan kognitif, melainkan juga mampu 
menunjang berpikir sistematis, objektif dan kreatif23 agar peserta didik 
dapat memahami konsep sains dengan matang dan dapat 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pada 
hasil akhirnya, peserta didik memiliki kemampuan pemahaman konsep 
yang tinggi. 
 
2. Self Efficacy 
Self-efficacy adalah penilaian keyakinan diri tentang seberapa baik 
individu dapat melakukan tindakan yang diperlukan yang berhubungan 
dengan situasi yang prospektif.24 Bandura mengungkapkan bahwa Self-
efficacy berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan 
                                                          
22 Ibid. 
23 Pratama and Istiyono, VI. Loc.cit. 
24 Albert Bandura, Self-efficacy in Changing Societies, (New York: Cambridge University 
Press,1995).h.2; Lixiao Huang, Terri E Varnado, and Douglas J Gillan, ‘Exploring Reflection 
Journals and Self-Efficacy in Robotics Education’, in Proceedings of the Human Factors and 




untuk melakukan tindakan yang diharapkan.25 Bandura juga mengatakan 
bahwa self-efficacy berkaitan dengan keyakinan individu dapat atau tidak 
dapat melakukan sesuatu bukan pada hal apa yang akan ia lakukan. Self-
efficacy yang tinggi akan menggiring individu untuk mengatasi tantangan 
dan hambatan dalam mencapai tujuan.26 
Self-efficacy yang dimiliki seseorang dapat mempengaruhi 
tindakan mereka untuk memilih, menentukan usahanya dan mencapai 
sesuatu yang diinginkan, serta ketahanan mereka dalam menghadapi 
rintangan atau kegagalan dalam menjalani pilihannya. Seseorang yang 
yakin akan kemampuannya dapat optimis menghadapi tantangan baru, dan 
menetapkan tujuan bagi diri mereka sendiri. 27  Persepsi individu yang 
tinggi akan kemampuan dirinya akan mengakibatkan timbulnya performa 
yang lebih baik28, hal ini berlaku dalam kondisi apapun termasuk dalam 
hal kognitif di pendidikan. 
Keyakinan diri (self efficacy) yang tinggi sangat penting dimiliki 
oleh individu karena keyakinan diri dapat mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan individu. Keyakinan diri yang rendah dapat menyebabkan 
                                                          
25 Ibid..h.6; Yuli Lela, Herkulana, and Aminuyati, ‘Pengaruh Minat, Self Confidence Dan 
Self Efficacy Terhadap Prestasi Belajar Kompetensi Pemasaran Siswa SMKS’, Jurnal Hasil Riset, 
2014.h.2 
26 Vivik Shofiah and Raudatussalamah, ‘Self-efficacy Dan Self-Regulation Sebagai Unsur 
Penting Dalam Pendidikan Karakter’, Kutubkhanah: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, 17.2 
(2014), h.220 
27 Gloria A Tangkeallo, Rijanto Purbojo, and Kartika S Sitorus, ‘Hubungan Antara Self- 
Efficacy Dengan Orientasi Masa Depan Mahasiswa Tingkat Akhir’, Jurnal Psikologi, 10.1 
(2014).h.26 
28  Christine L Emmons and Dianne Zager, ‘Increasing Collaboration Self-Efficacy to 





individu merasa lemah dan tidak berdaya dalam menghadapi tantangan 
hidup. Semakin kuat self efficacy yang dirasakan, semakin tinggi tantangan 
yang ditetapkan orang lain terhadap diri mereka sendiri dan semakin kuat 
komitmen mereka. 29  Dalam islam, keyakinan diri juga dinilai sangat 
penting, Allah SWT telah menegaskan berkali-kali dalam Al-Qur‘an agar 
manusia jangan bersikap lemah atau berputus asa. Seperti dalam surat Ali 
Imran ayat 139 yang berbunyi: 
نِّيا  ْن ُكْنُُتْ ُمْؤمِّ
ِ
َأنُُْتُ اْْلَْعلاْونا ا نُوا وا زا ْ َلا َتا ُنوا وا ِّ َلا َتا ۷۱۱۝وا  
Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman30.” 
Dan pada surat Az-Zumar ayat 53:  
هِّْم َلا تاْقناُطوا  ٰ َأنُْفسِّ فُوا عاَلا ينا َأْْسا ِّ يا اَّله باادِّ ۚ ۞ قُْل َيا عِّ ِّ َْحاةِّ اَّلله ْن را مِّ  
ميُ   حِّ هُه ُهوا الْغاُفوُر الره ن
ِ
يًعا ۚ ا ِّ نُوبا َجا اْغفُِّر اَّلُّ ا ی نه اَّلله
ِ
۷۵۱ا  
Artinya: “Katakanlah: Hai hamba-hamba ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah31.” 
                                                          
29 Albert Bandura, Self Efficacy, (California: Stanford University, 1994). h.4 





Surah Ali Imran ayat 139 dan Az-Zumar ayat 53 dengan tegas 
memperingatkan kepada manusia agar tidak bersikap lemah dan tidak 
berputus asa, agar selalu yakin dan percaya bahwa manusia semua 
diciptakan dalam derajat yang paling tinggi di antara makhluk lainnya, dan 
umat islam adalah umat dengan derajat paling tinggi di sisi Allah SWT, 
sehingga tidak ada alasan bagi manusia untuk tidak memiliki keyakinan 
diri yang tinggi. 
Keyakinan diri (self efficacy) dinilai sangat penting, baik dari segi 
agama maupun pendidikan. Terlebih bagi seorang calon pendidik, 
keyakinan diri amat dibutuhkan karena pendidik dengan keyakinan diri 
yang tinggi cenderung dapat menyampaikan pelajaran dengan baik. 
Ashton dan Webb mendefinisikan Self-efficacy yang dimiliki oleh 
pendidik sebagai keyakinan bahwa dirinya dapat menghasilkan outcome 
peserta didik yang mumpuni dan sesuai dengan apa yang diminati oleh 
peserta didik  tersebut.32 Efikasi diri memiliki dua konsep yang meliputi: 
a. Ekspektasi hasil, adalah perkiraan diri bahwa tingkah laku atau usaha 
yang dilakukan diri akan menuntun individu untuk mencapai hasil 
yang diharapkan. 
b. Efikasi ekspektasi, yaitu kepercayaan bahwa seseorang yang memiliki 
skill yang baik akan membawa hasil yang baik pula.33 
                                                          
32 Gloria Soto and Lori Goetz, ‘Self-Efficacy Beliefs and the Education of Students With 





Atas dasar teori tersebut sehingga Self efficacy dianggap sebagai 
pendeteksi terbaik bagi motivasi dan tingkah laku seseorang. 
a. Dimensi Self Efficacy 
Menurut Bandura, self efficacy memiliki 3 dimensi antara lain: 
1) Magnitude (dalam literasi lain disebutkan Level34) atau tingkat 
kesulitan tugas. 
2) Generality atau keleluasaan bidang perilaku. 
3) Strength atau kemantapan keyakinan.35 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 
Menurut Bandura ada beberapa faktor yang mempengaruhi self 
efficacy yaitu: 
1) Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experiences) 
Keberhasilan dan kegagalan dapat mempengaruhi efikasi diri 
seseorang, keberhasilan yang didapatkan oleh seseorang dengan 
usaha dari dalam diri orang tersebut akan meningkatkan efikasi 
dirinya, sebaliknya kegagalan yang didapatkan oleh seseorang 
dapat menurunkan efikasi diri. 
2) Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experience) 
Banyak individu yang memiliki role model yang dianggap 
memiliki kemiripan dengan individu. Keberhasilan orang yang 
dijadikan model oleh individu ini dapat meningkatkan efikasi diri 
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35 Sri Hastuti Noer, ‘Self-Efficacy Mahasiswa Terhadap Matematika’, in Seminar Nasional 




individu. Efikasi diri yang didapat melalui social models ini biasa 
terjadi pada diri seseorang yang kurang memahami tentang 
kemampuan dirinya. 
3) Persuasi Sosial (Social Persuation) 
Informasi tentang kemampuan diri untuk melakukan tugas yang 
disampaikan oleh orang-orang yang berpengaruh bagi diri 
individu dapat meningkatkan efikasi diri individu. 
4) Keadaan Fisiologis dan Emosional (Physiological and Emotional 
States) 
Efikasi diri yang baik ditandai dengan rendahnya tingkat stress 
dan kecemasan.36 
 
3. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Pemahaman Konsep  
Suatu kemampuan dimana dapat menyerap dan memahami arti 
dari suatu materi yang dipelajari merupakan arti dari pemahaman. 
Pemahaman konsep merupakan bagian yang amat penting dalam 
proses pembelajaran serta dalam pemecahan masalah-masalah baik 
dalam proses belajar itu sendiri ataupun dalam lingkungan 
keseharian, 37  baik dalam penguasaan materi dalam bentuk teori, 
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rumus ataupun grafik yang diubah dalam bentuk yang lebih mudah 
dipahami.  
Pemahaman konsep menjadi modal yang sangat penting dalam 
memecahkan masalah tertentu karena dalam memecahkan masalah 
yang ada dibutuhkan penguasaan konsep yang mendasari 
permasalahan tersebut, serta pemahaman konsep juga menjadi salah 
satu kunci keberhasilan dalam mempelajari sains khususnya Fisika. 
Allah berfirman dalam QS. At-Taubah ayat 122: 
 
ْْنُمْ  ْرقاٍة مِّ ْن ُكلِّ فِّ افارا مِّ فهًة ۚ فالاْوَلا ن نُونا لِّياْنفُِّروا َكا نا الُْمْؤمِّ ا َكا ما  ۞ وا
ههُمْ   ل اعا ْم ل اْْيِّ ل
ِ
ُعوا ا جا ا را ذا
ِ
هُْم ا ُروا قاْوما لُِّيْنذِّ ينِّ وا ِّ ل ائِّفاٌة لِّياتافاقههُوا ِفِّ ا طا  
ُرونا   ذا ْ ۷۱٢٢َيا  
Yang berarti: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 
semuanya (kemedan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan diantara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberikan 
peringatan kepada kaum nya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya38.” 
Kandungan yang terdapat dalam ayat diatas bermakna bahwa 
kepada seluruh mukmim dianjurkan untuk memperdalam ilmu 
                                                          




pengetahuan baik agama, sosial dan lain sebagaiannya karena dengan 
memahami ilmu pengetahuan secara luas maka akan dalam 
menggapai tujuan tertentu dan tentu saja dapat terhindar dari 
kekeliruan serta mampu menyelamatkan diri dari hal-hal yang dapat 
merugikan.  
Berdasarkan hal tersebut dengan kata lain memahami 
merupakan pengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari 
berbagai segi. Peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila 
dirinya telah dapat memberikan penjelasan ataupun memberikan 
uraian yang rinci tentang sesuatu hal dengan menggunakan kata-
katanya sendiri. Pemahaman merupakan kemampuan yang setingkat 
lebih tinggi dari ingatan dan menghafal.39 
 
b. Indikator Pemahaman Konsep 
Terdapat 7 indikator pemahaman konsep yang dibagi 
Anderson dan Krathwohl, yaitu: 
1) Menjelaskan (explaining)40 
Menjelaskan dapat pula dikatakan dengan membuat model. 
Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika siswa dapat 
membuat dan menggunakan model sebab-akibat dalam sistem. 
Menerima sebuah informasi dan menjelaskannya kembali 
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berdasarkan model sebab-akibat atau didasarkan dari hasil 
penelitian atau pengalaman. 
2) Mengklarifikasikan (classifying) 
Mengklarifikasi dapat pula kita sebut mengelompokkan atau 
mengkatagorikan. Indikator yang menjadi tercapainya proses 
kognitif mengklasifikasi ini apabila siswa telah mampu 
mengetahui sesuatu seperti contoh ataupun peristiwa yang 
termasuk kedalam kategori tertentu dalam hal ini contohnya 
konsep, prinsip maupun hukum-hukum tertentu. 
3) Menyimpulkan (inferring) 
Menyimpulkan dapat pula kita sebut menarik inferensi. 
Merupakan kemampuan menyajikan suatu konsep dalam bentuk 
yang berbeda. Siswa dinyatakan dapat menyimpulkan apabila ia 
mampu mengabstraksikan sebuah konsep atau prinsip yang 
menjelaskan peristiwa atau contoh kejadian dengan mencermati 
ciri-cirinya serta dapat menarik hubungan antara ciri-ciri dari 
rangkaian peristiwa dan contoh kejadian tersebut. 
4) Merumuskan (formulating) 
Merumuskan biasa disebut dengan mengontraskan, memetakan 
dan mencocokkan serta membandingkan. Dalam proses kognitif 
membandingkan melibatkan proses mendeteksi perbedaan dan 




atau peristiwa, seperti menentukan bagaimana suatu peristiwa 
terkenal menyerupai peristiwa yang lain. 
5) Mencontohkan (examplifying)41 
Mencontohkan merupakan kemampuan menerapkan suatu 
konsep. Dalam proses kognitif mencontohkan terjadi manakala 
siswa mampu memberikan contoh tentang konsep atau prinsip 
umum. Mencontohkan bisa pula berarti mengilustrasikan dan 
memberi contoh terhadap apa yang telah dipelajari. 
6) Merangkum (summarizing) 
Merangkum merupakan suatu konsep dimana siswa mampu 
meringkas suatu konsep dengan menggunakan kata-kata ataupun 
kalimat-kalimat sendiri agar lebih mudah dimengerti dan 
dipahami. Siswa dikatakan mampu merangkum apabila ia dapat 
mengemukakan satu atau lebih kalimat yang mempresentasikan 
informasi yang didapatkan. 
7) Menafsirkan (interpreting) 
Menafsirkan merupakan menyatakan ulang suatu konsep yang 
telah dipelajari. Kemampuan ini tercapai apabila siswa mampu 
mengubah informasi yang didapat dari satu bentuk ke bentuk 
lainnya, seperti halnya mengubah kata-kata atau konsep menjadi 
suatu persamaan, serta dapat mengubah kata-kata kedalam bentuk 
grafik, gambar ataupun sebaliknya. 





Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman belajar konsep merupakan hasil utama 
pendidikan. Konsep dapat dikatakan batu pembangunan berpikir yang 
menjadi dasar utama bagi pola pemikiran dalam belajar. Ketika siswa 
dalam situasi belajar mengajar maka pemahaman konsep sangat 
penting sehingga materi dapat dipahami dengan seutuhnya. Konsep 
merupakan ide abstrak yang menggambarkan ciri-ciri, karakter atau 
atribut yang sama dari sekelompok objek baik berupa benda, proses, 
peristiwa ataupun fenomena di alam yang membedakannya dari 
kelompok lain. Konsep pada umumnya dapat dipelajari melalui 
pengamatan dan definisi. Kategori pemahaman dari ketujuh indikator 
tersebut dapat dijadikan pedoman dalam pembuatan soal 42  dan 
menggunakan ranah kognitif C2.43 
 
4. Hukum Newton 
Benda di alam bergerak, diam dan sebagainya tidak terjadi secara 
tiba-tiba, ada penyebab sehingga gerak tersebut terjadi dan proses gerak 
pun tidak terjadi secara bebas.44 Benda selalu bergerak mengikuti aturan 
yang sudah pasti. Hal ini sesuai dengan Islam, mengenai semua makhluk 
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bergerak mengikuti aturan Allah SWT. Terdapat di dalam surat Ar-Ra’ad 
ayat 15: 
 ِّ ه َّللِّ لُهُْم وا َلا لِّ كاْرًها وا ْوعًا وا اْْلَْرضِّ طا ااِّ وا اوا ما ْن ِفِّ السه اْسُمُن ما ُ 
الِّ ۩ اْْل صا ِّ وا لُْغُنول ۷۱۵ِبِّ  
Artinya: “Hanya kepada Allah lah tunduk/patuh segala apa yang ada di 
langit dan di bumi baik atas kesadarannya sendiri ataupun karena 
terpaksa, (dan sujud pula) bayang-bayangnya diwaktu pagi dan petang” 
(Ar-Ra’ad :15) 
Dalam ayat ini mengingatkan bahwa semua yang ada di langit 
maupun di Bumi mengikuti sistem yang sudah Allah SWT tentukan. Paku 
yang didekatkan ke magnet akan ditarik kearah magnet. Bumi selalu 
bergerak mengelilingi matahari pada orbit yang sudah tertentu. Benda 
yang dilepas dari ketinggian tertentu pasti bergerak jatuh jika tidak ada 
dorongan lain yang membelokkan arah gerak. Benda yang dilempar dalam 
arah horizontal selalu bergerak melengkung ke bawah. Hal ini apabila 
dianalogikan sesuai dalam Islam, maka gerak horizontal adalah hubungan 
sesama makhluk Allah dan gerak vertikal adalah hubungan makhluk 
dengan Allah. Islam mengajarkan bahwa hanya berharap kepada Allah 
SWT agar tidak mendapatkan kekecewaan. Hal ini terdapat dalam surat 





لِّكا فااْرغاْب  ب ٰ را َلا
ِ
ا ۷۝وا  
Artinya: “dan hanya kepada tuhan mu lah engkau berharap” (QS. Al-
Insyirah: 8) 
“Ketika hatimu berharap kepada seseorang maka Allah timpakan ke atas 
kamu pedihnya sebuah pengharapan, supaya kamu mengetahui bahwa 
Allah sangat mencemburui hati yang berharap selain Dia. Maka Allah 
menghalangimu dari perkara tersebut agar kamu kembali berharap 
kepada-Nya.” (Imam Syafi’i) 
Dengan kata lain gerak benda umumnya bersifat determinsitik, 
artinya dapat diramalkan di mana lintasan yang akan diambil, ke mana arah 
kecepatan pada tiap titik di lintasan tersebut, dan berapa percepatan tiap 
saat. Jika saat ini sebuah benda didorong dengan kekuatan tertentu kearah 
tertentu maka benda akan bergerak dalam satu lintasan. Jika besok benda 
yang sama didorong dengan kekuatan yang sama dan dalam arah yang 
sama maka benda menempuh lintasan yang persis sama dengan lintsan 
yang kemarin, kecuali ada pengganggu lain yang berpengaruh. Dengan 
sifat yang deterministik tersebut tentu ada hukum yang menjelaskan sifat-
sifat gerak benda tersebut. Dengan hukum tersebut kita dapat memperdiksi 
ke mana benda akan bergerak jika diberikan dorongan tertentu. 
a. Hukum I Newton 
Hukum I Newton berbunyi “Jika resultan gaya yang bekerja 




akan tetap diam. Benda yang mula-mula bergerak lurus beraturan 
akan tetap lurus beraturan dengan kecepatan tetap” dari hukum I 
Newton ini dapat diketahui bahwa semua benda cenderung 
mempertahankan keadaannya awalnya, benda yang awalnya diam 
akan tetap mempertahankan keadaan diamnya dan benda yang 
awalnya bergerak akan tetap berusaha untuk bergerak. 
Hukum I Newton mendefinsikan adanya sifat kelembaman 
benda, yaitu keberadaan besaran yang dinamai massa. Karena sifat 




Jadi, dapat disimpulkan bahwa apabila ingin bergerak maka 
harus ada gaya yang diberikan kepada benda tersebut hal ini juga 
berlaku untuk benda yang sudah bergerak dengan kecepatan konstan 
jika ingin mengalami percepatan maka harus ada gaya yang 
ditambahkan. Di dalam islam juga telah diajarkan bahwa jika ingin 
merubah nasib, maka harus ada usaha yang dilakukan. Hal ini tertuang 
di dalam Al-Quran potongan surat Ar-Ra’ad ayat 11: 
۷۱۱ ... هِّْم ۗ  أَنُْفسِّ ا بِّ وا ما ُ ٰ یُغاّيلِّ َّته ا بِّقاْوٍم حا ُ ما ا َلا یُغاّيلِّ نه اَّلله
ِ
ا  




Artinya: “..Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri...” (QS. Ar-
Ra’ad: 11) 
Dalam kehidupan sehari-hari, Hukum I Newton sering 
dijumpai salah satu contoh penerapan dari Hukum I Newton adalah 
ketika kendaraan yang sedang melaju tiba-tiba berhenti maka yang 
akan terjadi adalah pengendara kendaraan akan terdorong kedepan 
atau saat kendaraan yang keadaan awalnya diam sesaat akan melaju 
maka pengendara akan terdorong kebelakang. Dari kedua contoh yang 
sudah disebutkan, terdapat sifat kelembaman suatu benda yaitu 
kecenderungan untuk selalu diam ataupun kecenderungan untuk 
selalu diam. Kelembaman suatu benda dipengaruhi oleh massa benda 
tersebut. Semakin besar massa maka semakin besar pula kelambaman 
benda tersebut. Berikut contoh gambar dari Hukum I Newton: 
 
Gambar 2.1 
Orang-Orang Terdorong ke Depan Ketika Bus Tiba-Tiba Berhenti45 
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Pada saat kita sedang naik bus, tubuh kita ada pada posisi 
duduk nyaman. Namun, tiba-tiba karena ada kucing menyeberang 
sembarangan, supir bus langsung mengerem mendadak. Maka 
otomatis tubuh kita pada saat itu akan terdorong ke depan dan 
berusaha kembali ke posisi semula. Pada contoh ini, tubuh kita 
mendapatkan gaya dari bus yang melaju. Tubuh kita ketika 
dalam posisi duduk nyaman di dalam bus berada pada bunyi “Setiap 
benda akan cenderung lurus beraturan jika diberikan gaya”. Ketika 
bus mengerem mendadak, tubuh kita berusaha kembali ke posisi 
semula berada pada bunyi “Setiap benda akan diam jika tidak 
diberikan gaya”. 
b. Hukum II Newton 
Hukum I Newton baru mendefinisikan besaran yang bernama 
massa, tetapi belum membahas penyebab benda bergerak atau 
berhenti. Hukum II Newton berbunyi “Percepatan sebuah benda 
berbanding lurus dengan gaya total yang bekerja padanya dan 
berbanding terbalik dengan massanya. Arah percepatan sama dengan 
arah gaya total yang bekerja padanya”. Berdasarkan bunyi Hukum II 
Newton dapat diketahui bahwa semakin besar gaya maka percepatan 
benda akan semakin besar dan berbanding terbalik apabila semakin 




properti dari suatu objek yang menentukan berapa banyak resistensi 
suatu objek menunjukkan perubahan kecepatannya.46 
Hal ini menjelaskan perubahan keadaan gerak benda. Hukum 
ini menyatakan bahwa benda dapat diubah keadaan geraknya jika 
pada benda ada gaya yang bekerja. Gaya yang bekerja berkaitan 
langsung dengan perubahan keadaan gerak benda. Besarnya 
perubahan keadaan gerak sama dengan gaya yang diberikan kepada 




F = Gaya (N) 
m = Massa (Kg) 
a = Percepatan (m/s²) 
Perubahan kecepatan benda bergantung dengan gaya yang 
diberikan terhadap benda tersebut. Al-Quran merupakan petunjuk 
hidup bagi manusia, apa yang tertuang di dalam Al-Quran merupakan 
petunjuk. Mengenai Hukum II Newton, Al-Quran telah menjelaskan 
yaitu bergerak/bertebaranlah untuk mencari karunia Allah di muka 
Bumi. Apabila ingin mendapat karunia Allah, Rizq Allah, hidup 
mengalami perubahan maka harus bergerak. Semakin banyak 
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bergerak maka akan semakin pula karunia Allah yang didapat. Hal ini 
terdapat pada surat Al-Jumuah ayat 10: 
 ِّ ْن فاْضلِّ اَّلله ابْتاُغوا مِّ وا ِفِّ اْْلَْرضِّ وا ُ ُة فاانْتاِشِّ َلا ياتِّ الصه ا قُضِّ ذا
ِ
 فاا
لهُُكْ تُْفلُِّحونا  ا كاثًِّّيا لاعا اْذُكُروا اَّلله ۷۱۝وا  
Artinya: “Apabila telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di 
Bumi; carilah karunia allah, dan ingatlah Allah banyak-banyak agar 
kamu beruntuk” (QS. Al-Jumuah: 10) 
Dalam kehidupan sehari-hari penerapan Hukum II Newton 
adalah saat kita melemparkan benda keatas secara vertikal, pada 
awalnya benda akan bergerak dengan laju yang konstan akan tetapi 
semakin keatas laju benda akan berkurang hingga pada titik tertinggi 
yang dicapai benda tersebut akan berhenti sejenak lalu turun kembali 
menuju Bumi dengan laju yang bertambah apabila semakin dekat 
jaraknya dengan Bumi. Berikut contoh gambar dari Hukum II Newton: 
 
Gambar 2.2 




Seorang anak mempunyai sebuah mobil mainan, lalu anak 
tersebut menarik mobil mainannya maka mobil tersebut akan mulai 
bergerak. Semakin kuat anak tersebut menariknya, akan semakin 
cepat mobil itu bergerak. Hal ini sesuai dengan bunyi “Semakin besar 
gaya yang dikerahkan, maka semakin besar pula percepatannya”. 
Kemudian mobil mainan itu diberikan beban. Anak tersebut 
meletakkan batu besar di atasnya. Kemudian yang terjadi adalah anak 
tersebut lebih susah menarik mobil mainannya karena telah diletakkan 
batu diatas mobil mainan tersebut dan menyebabkan mobil lebih berat 
untuk ditarik. Hal ini sesuai dengan bunyi “Semakin besar beban 
ditambahkan, maka semakin kecil percepatannya”. 
c. Hukum III Newton 
Hukum ini mengungkapkan keberadaan gaya reaksi yang 
sama besar dengan gaya aksi, tetapi berlawanan arah. Jika benda 
pertama melakukan gaya pada benda kedua (gaya aksi), maka benda 
kedua melakukan gaya yang sama besar pada benda pertama tetapi 
arahnya berlawanan (gaya reaksi). Jika kamu mendorong dinding 
dengan tangan, maka pada saat bersamaan dinding mendorong 
tanganmu dengan gaya yang sama tetapi berlawanan arah. Bumi 
menarik tubuh kamu dengan gaya yang sama dengan berat tubuhmu, 
maka pada saat bersamaan tubuh kamu juga menarik bumi dengan 








Mengenai hukum aksi reaksi dalam fisika, Al-Quran terlebih 
dahulu menjelaskan mengenai apa yang kita lakukan maka itulah yang 







اُء اَْل زا ْل جا ۷٦۝ها  
Artinya: “Tidak ada balasan kebaikan kecuali dengan kebaikan pula.” 
(QS. Ar-Rahman: 60). 
Sudah jelas bahwa apa yang kita lakukan (aksi) sesuai dengan 
apa yang kita dapatkan (reaksi), tak dapat dipungkiri. Apabila kita 
melakukan kebaikan, maka akan dibalas dengan kebaikan dan begitu 
pula sebaliknya jika kita melakukan keburukan maka keburukan pula 




Seseorang Mendayung Perahu47 
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Contoh dari Hukum III Newton adalah pada saat seseorang 
mendayung perahu. Sewaktu orang tersebut menggerakkan dayung ke 
arah belakang, perahu yang dikendarai akan bergerak ke depan. Hal 
ini terjadi karena ada gaya aksi yang orang tersebut berikan melalui 
dayung (saat mendayung adalah gaya aksi), maka perahu tersebut 
akan bergerak ke depan (pergerakan perahu adalah gaya reaksi). 
B. Penelitian Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan Self Efficacy dan 
Pemahaman Konsep memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada penelitian Hubungan Self-Efficacy Siswa SMP dengan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis menunjukkan besarnya koefisien antara 
kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy matematis 
yaitu 0,645. Koefisien tersebut menunjukkan hubungan yang positif dan 
kuat, artinya semakin tinggi skor kemampuan pemecahan masalah 
matematis, semakin tinggi pula self-efficacy matematis siswa.48 
2. Pada penelitian Pengukuran Self-Efficacy Siswa Dalam Pembelajaran 
Matematika Di MTS N 2 Ciamis menunjukkan self-efficacy siswa pada 
pembelajaran matematik secara keseluruhan berada pada level sedang dan 
positif. Begitu juga dengan ketiga dimensi self-efficacy yaitu magnitude, 
generality dan strength yang masing-masing berada di level sedang dan 
positif.49 
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3. Pada penelitian Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dan Penalaran 
Matematik Serta Self-Efficacy Siswa SMA menunjukkan keseluruhan 
indikator kemampuan self-efficacy matematika siswa SMA dikatakan baik. 
Yang berada di presentase nilai total 71,04%.50 
4. Pada penelitian Analisis Kesulitan dan Self-Efficacy Siswa SMP Dalam 
Pemecahan Masalah Matematika Berbentuk Soal Cerita menunjukkan 
rata-rata self-efficacy siswa SMP swasta di Kabupaten Sleman, DIY secara 
keseluruhan dari 124 siswa berada dalam kategori tinggi yaitu sebesar 
90,4%.51 
5. Pada penelitian Analisis Kualitatif Strategi Pembelajaran Guru Fisika: 
Relevansinya Dalam Pengembangan Motivasi Berprestasi Dan Self-
Efficacy Siswa menunjukkan bahwa Self-efficacy siswa kelas XI IPA 1 
pada pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Singaraja tergolong cukup 
tinggi. Aspek strength (kekuatan), dan generality (generalitas) sudah 
ditemukan pada diri siswa dan tergolong tinggi.52 
6. Pada penelitian Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
dan Self-Efficacy Siswa SMP Negeri di Kabupaten Ciamis menunjukkan 
bahwa self-efficacy siswa kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Ciamis 
berada pada kriteria sedang, dengan rata-rata 91,17. Berdasarkan aspek 
                                                          
50  Siti Zakiyah and others, ‘Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Penalaran 
Matematik Serta Self-Efficacy Siswa SMA’, 1.4 (2018), h.654. 
51 Novferma. Op.Cit. h.86 
52 N. K. Rapi N. P. P. D. Savitri, I W. Santyasa, ‘Analisis Kualitatif Strategi Pembelajaran 
Guru Fisika: Relevansinya Dalam Pengembangan Motivasi Berprestasi Dan Self-Efficacy Siswa’, 





self-efficacy, secara keseluruhan siswa berada pada kriteria sedang namun 
dengan rata-rata yang berbeda.53 
7. Pada penelitian Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Dan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Pada Materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) menunjukkan bahwa 
tinggginya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terkait 
dengan tingginya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 
sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan antara kedua kemampuan 
tersebut.54 
8. Pada penelitian Analisis Pemahaman Konsep IPA Siswa SD 
Menggunakan Two-Tier Test Melalui Pembelajaran Konflik Kognitif 
menunjukkan bahwa pembelajaran konflik kognitif dapat meningkatkan 
pemahaman konsep dan menurunkan kesalahan pemahaman dan 
ketidakpahaman konsep IPA yang dimiliki siswa SD serta mampu 




                                                          
53 Ratna Widianti Utami and Dhoriva Urwatul Wutsqa, ‘Analisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Dan Self-Efficacy Siswa SMP Negeri Di Kabupaten Ciamis’, Jurnal Riset 
Pendidikan Matematika, 4.2 (2017), h.175. 
54  Sehatta Saragih Suraji, Maimunah, ‘Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Pada Materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel ( SPLDV )’, Suska Journal of Mathematics Education, 4.1 (2018), 
h.15  
55 Wardono Prodi Ela Suryani, Ani Rusilowati, ‘Analisis Pemahaman Konsep IPA Siswa 
SD Menggunakan Two-Tier Test Melalui Pembelajaran Konflik Kognitif’, Journal of Primary 




C. Hipotesis Penelitian 
“Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah”.56 
Dalam pendapat lain juga dikemukakan: “Hipotesis bersifat jawaban sementara, 
namun jawaban itu harus didasarkan pada kenyataan dan fakta–fakta yang 
muncul berdasarkan hasil studi pendahuluan kita, kemudian dirumuskan 
keterkaitannya antara variabel satu dengan variabel lainnya, sehingga akan 
terbentuk suatu konsep atau kesimpulan sementara yang akan diuji 
kebenarannya”. 57  Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan 
dugaan sementara yang masih akan diuji kebenarannya, yang akan 
menghasilkan hipotesis tersebut diterima atau ditolak. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
“Ada Hubungan yang Signifikan antara Self Efficacy dan Pemahaman 
Konsep Fisika Siswa SMP”. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis self efficacy siswa dengan 
menggunakan analisis statistik. Berdasarkan teori yang telah dipaparkan di atas, 
self efficacy memiliki hubungan yang positif dengan kemampuan pemahaman 
konsep seseorang. Adapun kerangka teoritik pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
                                                          
56 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2010).h.326. 
57 Yuberti and Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika 




1. Ada hubungan antara self efficacy dan pemahaman konsep fisika siswa. 
2. Hubungan self efficacy dan pemahaman konsep merupakan hubungan 
yang Positif. 
3. Semakin tinggi self efficacy siswa maka semakin tinggi kemampuan 
pemahaman konsep yang dimilikinya. 
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